BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil pengamatan, hasil analisis dan pembahasan yang

terbatas dalam ruang lingkup penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Alat penanam jagung manual sistem tugal empat titik keluaran (four outputs)
benih dapat digunakan untuk penanaman benih jagung dengan lebih cepat di
bandingkan dengan metode penanaman tradisional.

2. Efisiensi alat penanam jagung manual diperoleh bila diameter pengatur
benih di perkecil (10mm).

3. Kapasitas kerja rata-rata alat penanam benih yang digunakan dalam ruang
lingkup penelitian ini adalah 0,36 (kg/menit), dengan rata-rata waktu
penjatuhan benih 33,15 detik/10 meter dan efisiensi kerja alat tertinggi pada
PB1 97,067% dan paling rendah pada PB4 27,164%.

5.2 Saran

1. Alat penanam jagung manual sistem tugal empat titik keluaran (four outputs)
benih ini masih membutuhkan modifikasi lagi pada sisitem penjatuhannya
agar penjatuhan benih konstan pada jumlah benih optimal.

2. Dibutuhkan lahan yang sudah diolah untuk mendapakan hasil yang lebih
maksimal dalam penggunaan alat ini.

3. Diharapkan kedepannya ada yang melanjutkan penelitian tentang alat

penanam jagung system tugal ini agar bisa lebih disempurnakan lagi.
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Lampiran 2. Kapasitas kerja alat (kg/m)

Tabel kapasias kerja (kg/m)alat penanam jagung

Pengatur benih Ulangan total Rerata | G total
ul u2 u3
pbl 0,099 | 0,096 | 0,091| 0,286 | 0,095
ph2 0,095| 0,096 | 0,089| 0,281 | 0,094
pb3 0,094| 0,088 0,085| 0,266 | 0,089
pb4 0,088 | 0,086 | 0,082| 0,256 | 0,085
Total 0,376 | 0,365| 0,349 | 1,089 | 0,363
tabel anova kapasitas kerja (kg/m) alat penanam jagung
SK DB | JK KT Fhit | Ftab
Perlakuan 3 0,0001796 0,000060 | 4,58 4,07
Galat 8 0,0001047 0,000013
Total 11 0,0002842

1,088929260
1,18576693287

4
3

0,098813911 12



Lampiran 3. Efisiensi

tabel efisiensi

G total

Pengatur
benih Ulangan total rerata
ul u2 u3
pbl 92,18 89,68 109,33 291,20 97,07
pb2 52,5 48,86 50,09 151,44 50,48
pb3 36,86 37,17 37,06 1111 37,03
Pb4 28,34 25,60 27,55 81,49 27,16
Total 209,89 201,31 224,04 635,24 211,75
tabel anova tabel efisiensi (%)
SK DB | JK KT Fhit | Ftab
Perlakuan 3 8611,91 2870,64 | 95,80 4,07
Galat 8 239,71 29,96
Total il 8851,62
tabel uji lanjut
Efisiensi
Tukey
HSD?
Pengatur
benih N Subset for alpha = 0.05
A B C Notasi
pb4 3 27,16 A
pb3 3 37,03 37,03 Ab
pb2 3 50,48 B
pbl 3 97,07 | ¢
Sig. 0,20 0,07 1,00

635,2422
403532,6146

4
3

33627,71789 12



Lampiran 4. Waktu kerja

4
3

Tabel Waktu
Pengatur Ulangan total | Rerata | G total 397,8700
benih ul | w2 u3 158300,5369
pbl 30,42 | 31,39 32,8 94,61 31,54 13191,71141 12
pb2 315 | 31,27 33,56 96,33 32,11
pb3 32,07 | 34,2 35,21 101,48 33,83
pb4 34,01 | 35,07 36,37 105,45 35,15
Total 128 | 131,93 | 137,94 | 397,87 33,15
tabel anova waktu
SK DB | JK KT F hit | Ftab
Perlakuan 3 24,43 8,14 | 4,66 4,07
Galat 8 13,98 1,75
Total 11 38,40
tabel uji lanjut
Waktu
Tukey
HSD?
Pengatur
benih N Subset for alpha = 0.05
A B C D notasi
pbl 3 32,67 a
pb2 3 63,67 b
pb3 3 91,33 c
ph4 3 129,67 | 4
Sig. 1,00 1,00 1,00 1,00




Lampiran 5. Penjatuhan bibit.

tabel penjatuhan bibit
Pengatur benih ulangan total Rerata | G total
ul u2 u3
pbl 33 35 30 98 32,67
pbh2 60 64 67 191 63,67
pb3 87 92 95 274 91,33
pb4 120 | 137 | 132 389 129,67
total 300 | 328 | 324 952 79,33
tabel anova penjatuhan bibit
SK DB | JK KT F hit F tab
Perlakuan | 3 15302,00 5100,67 | 183,26 4,07
Galat 8 222,67 27,83
Total 11 15524,67
Lampiran 6. Rumus-rumus yang digunakan.
» Rumus kapasitaas kerja alat
o " beban
apasitas =
RS waktu
kapasitas = kg/m
» Rumus efisiensi
Efisiensi = —2alupenanaman_ . 4 ggop — 9,

jumlah benih yang keluar

952,0000 4
906304,0000 3
75525,33333 12



LAMPIRAN GAMBAR KEGIATAN PENELITIAN
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Gambar 1. alat penanam jagung
hasil rancangan.

ampar 2. Proses memasukan
benih jagung kedalam wadah alat
penanam jagung
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Gambar 3. Pengukuran panjang

lahan yang akan di tanami benih
jagung.
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Gambar 4. Pengukuran lebar lahan
yang akan di tanami benih jagung.

Gambar 5. Penanaman benih jagung dengan alat

penanam benih jagung system tugal hasil rancangan

11



Gambar 6. Hasil pengeluaran benih dari alat penanam
jagung yang telah di rancang
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